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ABSTRAK 

Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik ( E- LKPD) 

merupakan salah satu pengembangan bahan ajar pada Ilmu Pengetahuan Alam, materi 

sistem pencernaan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Lemabang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar lembar kerja peserta didik elektronik (E-

LKPD) pada pembelajaran IPA SMP. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan Hannafin dan Peck yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, 

pengembangan, desain dan implementasi, disertai evaluasi Tessmer. Evaluasi yang 

digunakan yaitu evaluasi para ahli, one to one, small group dan field test. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, lembar validasi, angket 

dan tes. Validasi dari ahli materi dengan hasil persentase 86,67% yang termasuk dalam 

kategori sangat valid. Validasi dari ahli bahasa dengan hasil persentase skor 88,89% yang 

dikategorikan sangat valid. Validasi dari ahli media dengan hasil persentase skor 98,46% 

yang dikategorikan sangat valid. Angket respon peserta didik pada one to one sebesar 97% 

termasuk kedalam kategori sangat praktis, sedangkan pada tahap small group sebesar 98% 

yang termasuk ke dalam kategori sangat praktis, E-LKPD dinyatakan efektif terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VIII SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang. Hal terlihat dari 

hasil N-gain yang diperoleh sebesar 0,68 atau termasuk ke dalam kategori sedang. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) dinyatakan valid, praktis, dan efektif terhadap hasil belajar peserta 

didik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: bahan ajar, Lembar kerja Peserta Didik  Elektronik,  Sistem Pencernaan 
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ABSTRACT 

The development of teaching materials for Electronic Student Worksheets (E-LKPD) is 

one of the developments in teaching materials for Natural Sciences, material on the 

digestive system at the Lemabang Integrated Islamic Junior High School. This research 

aims to produce electronic student worksheet (E-LKPD) teaching material products for 

junior high school science learning. The development model used is the Hannafin and Peck 

development model which consists of needs analysis, development, design and 

implementation stages, accompanied by Tessmer evaluation. The evaluations used are 

expert evaluations, one to one, small group and field tests. The data collection techniques 

used were observation, interviews, validation sheets, questionnaires and tests. Validation 

from material experts with a percentage result of 86.67% which is included in the very 

valid category. Validation from language experts with a percentage score of 88.89% which 

is categorized as very valid. Validation from media experts with a score percentage of 

98.46% which is categorized as very valid. The one to one student response questionnaire 

was 97% in the very practical category, while at the small group stage it was 98% which 

was included in the very practical category. E-LKPD was declared effective for the learning 

outcomes of class VIII students at SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang . This can be 

seen from the N-gain results obtained at 0.68 or included in the medium category. Thus, it 

can be concluded that the Electronic Student Worksheet (E-LKPD) teaching material 

product is declared valid, practical and effective for student learning outcomes and is 

suitable for use in the learning process. 

 

Keywords: teaching materials, Electronic Student Worksheets, Digestive System 

 

 

 

mailto:06032682226007@student.unsri.ac.id
mailto:adeng@fkip.unsri.ac.id
mailto:rahmi_susanti@fkip.unsri.ac.id


Universitas Sriwijaya 

 

xvi 

 
 
 

RINGKASAN 

  

Perkembangan pesat pada bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

menciptakan pengaruh yang cukup besar dalam berbagai bidang, salah satunya pada 

bidang pendidikan (Ngongo, dkk., 2019). Dunia pendidikan diberikan tanggung 

jawab untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi dengan memanfaatkannya 

sebagai alat untuk menunjang proses belajar dan pembelajaran. Menurut Prabowo 

(2015), salah satu bentuk teknologi pengajaran yang dapat mendorong secara aktif 

serta membangun pemahaman konsep peserta didik selama proses pembelajaran 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisis materi, 

ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran ( Prastowo, 2015). LKPD 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi  

serta adanya pengembangan interaksi sosial (Rahayu, dkk., 2018).  Seiring 

perkembangan teknologi, mulai dilakukan pengubahan LKPD ke dalam bentuk 

digital yang dapat dijalankan dengan komputer bahan handphone maupun 

smartphone. Dalam waktu yang singkat teknologi tersebut telah banyak digunakan 

untuk memudahkan pembelajaran serta pembuatan bahan ajar   E-LKPD salah 

satunya adalah Liveworksheet. Pratiwi & Yuliani (2021) mengungkapkan bahwa E-

LKPD berdasarkan metode penggunaannya dalam bentuk digital interaktif maka 

lebih efektif dan efesien dalam mengaplikasikan pada pembelajaran oleh peserta 

didik. Oleh sebab itu maka dapat dikatakan E-LKPD dipilih menjadi bahan ajar 

variatif yang dipergunakan di dalam pelaksanaan pembelajaran online.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang paada pembelajaran di kelas masih bersifat 

konvensional menggunakan buku paket dan belum pernah memanfaatkan E-LKPD. 

Maka dari itu perlu dilakukan “Pengembangan Lembar  Kerja Peserta  Didik 

Elektronik (E-LKPD) materi Sistem Pencernaan menggunakan Liveworksheet IPA SMP”. 

Peneliti mengembangkan suatu bahan ajar yang menarik dengan memuat berbagai 

konten seperti teks, gambar, video, audio dan evaluasi di dalamnya yang interaktif, 

serta memberi kemudahan untuk dibawa dan dibaca di mana pun dan kapan pun 
baik melalui laptop, crombook maupun smartphone. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas VIII SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket dan tes. 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut menghasilkan buku suplemen digital 

yang valid, praktis, dan efektif.    

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan Hannafin and Peck yang dikombinasilkan dengan model evaluasi 

Tessmer. Prosedur dalam penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tiga tahap 

yaitu perencanaan, persiapan penulisan dan penulisan penyuntingan atau evaluasi. 
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Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi tessmer yang terdiri empat tahapan 

seperti self evaluation, expert review, one to one, small group, dan field test. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara, 

walkthrough, angket dan tes.  

Hasil dari validasi ketiga validator menunjukkan bahwa e-modul  telah layak 

diuji pada topik penemu yang mengubah dunia dengan perbaikan dalam kategori 

yang dihasilkan yaitu sangat valid dan rata-rata presentase yang didapatkan adalah 

91,34 %. Pada pengembangan E-LKPD menggunakan liveworksheet terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VIII SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang 

menghasilkan E-LKPD sangat valid, sangat praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran.  

Selanjutnya analisis uji one to one dengan pertanyaan berupa wawancara, 

sehingga dihasilkan saran dan komentar yang disimpulkan bahawa E-LKPD harus 

diperbaiki dengan memberikan feedback terhadap jawaban peserta didik yang telah 

dikerjakan dan memperjelas gambar serta video yang terdapat pada lembar kerja 

tersebut, pada analisis ini melibatkan 3 orang peserta didik melalui pengisian angket 

didapatkan rata-rata hasil 97,43 % dalam kategori sangat praktis. Kemudian hasil 

analisis penilaian peserta didik terhadap produk E-LKPD yang dikembangkan 

menunjukkan tingkat kepraktisan dinyatakan sangat praktis dengan tingkat 

persentase 97,50 % pada tahap uji small group yang diujicobakan dengan 8 orang 

peserta didik.  

Hasil efektivitas E-LKPD menggunakan liveworksheet yang dikembangkan 

telah dilakukan ujicoba lapangan atau field test. Pada tahap ini peneliti memberikan 

pretest untuk mengetahui nilai peserta didik sebelum menggunakan produk E-

LKPD menggunakan liveworksheet yang dikembangkan dan memberikan posttest 

untuk mengetahui nilai peserta didik setelah menggunakan produk E-LKPD yang 

telah dikembangkan. Hasil analisis data pretest peserta didik menunjukkan rata-rata 

30 yang dikategorikan rendah, sedangkan hasil analisis data posttest peserta didik 

menunjukkan rata-rata 97 dengan kategori tinggi. Hasil dari rata-rata kemudian 

dihitung dengan rumus N-gain diperoleh rerata 0,68 yang menunjukkan kategori 

sedang. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan rumus n-gain, jika didapat N-

Gain 0,7 > 0,3 maka termasuk kategori sedang ( Hake, 1999), maka dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD menggunakan liveworksheet efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

untuk membantu dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

SUMMARY 

 



Universitas Sriwijaya 

 

xviii 

 
 
 

 Rapid developments in the field of information and communication 

technology (ICT) have created quite a large influence in various fields, one of which 

is the field of education (Ngongo, et al., 2019). The world of education is given the 

responsibility to be able to keep up with technological developments by using it as 

a tool to support the teaching and learning process. According to Prabowo (2015), 

one form of teaching technology that can actively encourage and build students' 

conceptual understanding during the learning process is Student Worksheets 

(LKPD). Student Worksheets (LKPD) are printed teaching materials in the form of 

sheets of paper containing material, summaries and instructions for implementing 

learning tasks (Prastowo, 2015). LKPD can facilitate students to have high-level 

thinking skills and develop social interactions (Rahayu, et al., 2018). As technology 

develops, LKPD has begun to be converted into digital form which can be run using 

computers, mobile phones or smartphones. In a short time, this technology has been 

widely used to facilitate learning and create E-LKPD teaching materials, one of 

which is Liveworksheet. Pratiwi & Yuliani (2021) revealed that E-LKPD, based on 

its method of use in interactive digital form, is more effective and efficient in 

applying it to students' learning. Therefore, it can be said that E-LKPD was chosen 

as a varied teaching material used in implementing online learning. 

 Based on the preliminary study that has been carried out, it shows that SMPIT 

Bina Ilmi Lemabang Palembang in classroom learning is still conventional using 

textbooks and has never used E-LKPD. Therefore, it is necessary to "Develop an 

Electronic Student Worksheet (E-LKPD) on the Digestive System material using 

the Middle School Science Liveworksheet". The researcher developed an 

interesting teaching material by containing various content such as text, images, 

video, audio and evaluation in it which is interactive, and makes it easy to carry and 

read anywhere and anytime via laptop, chromebook or smartphone. The research 

subjects were class VIII students at SMPIT Bina Ilmi Lemabang Palembang. Data 

collection techniques in this research are observation, interviews, questionnaires 

and tests. The objectives of this research are as follows: to produce a digital 

supplement book that is valid, practical and effective. 

 The development model used in this research is the Hannafin and Peck 

development model combined with the Tessmer evaluation model. The procedure 

in this development research is carried out in three stages, namely planning, writing 

preparation and writing editing or evaluation. After that, it was continued with the 

tessmer evaluation activity which consisted of four stages such as self evaluation, 

expert review, one to one, small group, and field test. Data collection techniques in 

this research are observation and interviews, walkthroughs, questionnaires and 

tests. 

 The results of the validation of the three validators show that the e-module is 

worthy of being tested on the topic of inventors who changed the world with 
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improvements in the resulting category which is very valid and the average 

percentage obtained is 91.34%. In the development of E-LKPD using live 

worksheets on the learning outcomes of class VIII students at SMPIT Bina Ilmi 

Lemabang Palembang, the E-LKPD was very valid, very practical and effective for 

use in learning. 

 Next, analyze the one to one test with questions in the form of interviews, 

resulting in suggestions and comments which conclude that the E-LKPD must be 

improved by providing feedback on students' answers that have been worked on 

and clarifying the pictures and videos contained in the worksheet. This analysis 

involves 3 students filled out the questionnaire with an average result of 97.43% in 

the very practical category. Then the results of the analysis of students' assessments 

of the E-LKPD product being developed showed that the level of practicality was 

stated to be very practical with a percentage level of 97.50% at the small group test 

stage which was tested with 8 students. 

 The results of the effectiveness of E-LKPD using the developed live 

worksheet have been carried out in field trials. At this stage the researcher gave a 

pretest to find out the students' grades before using the E-LKPD product using the 

live worksheet that was developed and gave a posttest to find out the students' 

grades after using the E-LKPD product that was developed. The results of the 

student pretest data analysis showed an average of 30 which was categorized as 

low, while the results of the student posttest data analysis showed an average of 97 

in the high category. The results of the average were then calculated using the N-

gain formula, obtaining an average of 0.68 which indicates the medium category. 

This is shown by using the n-gain formula, if you get an N-Gain of 0.7 > 0.3 then 

it is in the medium category (Hake, 1999), then it can be concluded that E-LKPD 

uses live worksheet effectively to improve student learning outcomes and is feasible 

used as teaching materials to assist in the learning process in class. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

          Perkembangan pesat pada bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

menciptakan pengaruh yang cukup besar dalam berbagai bidang, salah satunya pada bidang 

pendidikan (Ngongo, dkk., 2019). Dunia pendidikan diberikan tanggung jawab untuk dapat 

mengikuti perkembangan teknologi dengan memanfaatkannya sebagai alat untuk menunjang 

proses belajar dan pembelajaran.  Belajar menurut pengertian psikologis merupakan suatu 

proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

menentukan kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku. Dalam dunia pendidikan pun mau tidak mau turut mempengaruhi 

berbagai aspek didalamnya yang merupakan sistem, akibat dari cepat nya perkembangan 

teknologi yang terjadi sekarang ini. Perkembangan teknologi sejalan dengan kemampuan dan 

keterampilan yang penting bagi pendidikan pada abad 21, seperti membuat inovasi, memiliki 

keterampilan dan kreativitas yang tinggi, berfikir kritis, kemampuan berkomunikasi dan 

bekerja sama dalam kelompok. Agar semua tuntutan dan harapan dari pendidikan abad ke-21 

dapat tercapai, pembelajaran harus dilakukan melalui pendekatan, strategi, model, dan bahan 

ajar yang bersifat inovatif berbeda dengan pembelajaran konvensioanl (Atep & Wahyu, 

2020). Berdasarkan hal tersebut pendidik mengemban amanah yang besar untuk menjadikan 

dirinya sebagai individu yang kreatif, aktif, serta inovatif dalam memanajemen proses belajar 

dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan pemanfaatan teknologi. 

       Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Dikmenjur, 2003) 

pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Kunci utama dalam pembelajaran yakni mau belajar 

dan mampu belajar. Mau belajar artinya peserta didik memiliki keinginan atau motivasi dalam 

diri untuk belajar, dan mampu belajar artinya peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, apabila proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik atau sumber belajar terjalin dengan baik. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Hal ini berarti 

bahwa keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

pada bagaimana pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pembelajaran merupakan 
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suatu proses yang dilakukan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada peserta 

didik untuk mencapai hasil belajar. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat diajukan 

dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain lain aspek 

yang ada pada individu yang belajar (Sudjana, 2000). Dengan demikian maka dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dapat berjalan efektif melalui proses interaksi yang baik antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar. 

       Dalam pembelajaran yang dilakukan secara konvensional, pendidik memiliki peran 

sentral (teacher centered) sehingga peserta didik hanya bertindak sebagai penerima materi. 

Dampaknya tidak akan tergali semua potensi yang dimiliki peserta didik serta keterampilan 

cara berpikir dengan tingkatan atau level yang tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sulit untuk dikembangkan. Seiring dengan 

karakteristik proses pembelajaran pada kurikulum 2013, bahwa IPA tidak hanya berpatokan 

pada kemampuan secara teori saja akan tetapi juga bagaimana informasi atau pengetahuan itu 

didapat dengan sistematis. dilakukan dari pengalaman menuju hal konkret. Secara reflektif 

dilakukan observasi, mengkonseptualisasi dan proses eksperimen dengan aktif. Semua alur 

mengikuti siklus yang harus diulang sehingga pembelajaran akan lebih menarik, bermakna 

dan bersifat konkret, dan tidak hanya berpusat pada pendidik. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh (Hidayat 2021) bahwa yang menjadi pusat atau peran utama dalam proses 

pembelajaran justru peserta didik itu sendiri. Untuk itu diperlukan bentuk pembelajaran IPA 

yang sesuai untuk menggali potensi dan pengetahuan peserta didik. 

       Pengalaman langsung berupa langkah-langkah ilmiah dalam pembelajaran IPA bertujuan 

supaya konsep- konsep yang harus dipahami peserta didik dapat diimplementasikan langsung 

kepada peserta didik. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka Keterampilan Proses Sains 

(KPS) harus dilatihkan kepada peserta didik dengan bimbingan pendidik sebagai fasilitator. 

Menurut (Sahid, dkk., 2021) bahwa KPS dapat  mengembangkan pengalaman peserta 

didikyang merupakan suatu proses dalam pembelajaran IPA seperti yang diungkapkan oleh 

(Santiawati, dkk., 2022) bahwa pada pembelajaran IPA lebih menitikberatkan pada proses 

keterampilan disebabkan keterampilan proses sains yang didapat oleh siswa berasal dari 

pengalaman belajarnya yang didapatkan secara langsung ketika proses belajar. Upaya 

meningkatkan  dan mengembangkan KPS yang terdapat pada peserta didik dapat dilatihkan 

dengan menggunakan keterampilan berpikirnya agar terbiasa dengan KPS, dengan cara 

berperan aktif  langsung  dalam pembelajaran. Untuk itu maka diperlukan bahan ajar yang 
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sesuai sehingga dapat mengaktualisasikan kegiatan siswa seperti Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Menurut Rahmatillah, dkk., 2017) bahwa KPS dapat ditingkatkan dengan cara 

menggunakan LKPD. Hal ini disebabkan dalam LKPD terdapat petunjuk untuk siswa 

melaksanakan aktivitas keterampilan proses sains sehingga keterampilan dan pengetahuan 

baru dapat diperoleh dan dikuasai peserta didik. 

       Menurut Prabowo (2015), salah satu bentuk teknologi pengajaran yang dapat mendorong 

secara aktif serta membangun pemahaman konsep peserta didik selama proses pembelajaran 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) merupakan 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisis materi, ringkasan dan petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran ( Prastowo, 2015). LKPD dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi  serta adanya pengembangan interaksi 

sosial (Rahayu, dkk., 2018).  Seiring perkembangan teknologi, mulai dilakukan pengubahan 

LKPD ke dalam bentuk digital yang dapat dijalankan dengan komputer bahan handphone 

maupun smartphone. Namun yang menjadi  masalah adalah kurangnya ketersediaan LKPD 

yang memenuhi standar dengan harga murah dan dapat dijangkau oleh masyrakat luas 

(Hapari, 2014). Semakin banyak pelajar yang mempunyai perangkat lunak dapat dijadikan 

sebagai media alternatif yang membantu mereka dalam menambah penguasaan materi 

pelajaran. Dengan memasukkan aspek multimedia ke dalam LKPD, diharapkan dapat 

memberi nilai pada LKPD serta meningkatkan minat belajar peserta didik. Berdasarkan 

pernyataan di atas LKPD dengan aspek multimedia  menjadi salah satu bahan ajar 

berteknologi tinggi yang dapat memfasilitasi peserta didik  dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir dan interaksi sosial. 

       Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran sebagai pengaruh dari pesatnya laju 

perkembangan teknologi sehingga tentu akan mempengaruhi perencanaan pembelajaran. 

Dalam waktu yang singkat teknologi tersebut telah banyak digunakan untuk memudahkan 

pembelajaran serta pembuatan bahan ajar   E-LKPD salah satunya adalah Liveworksheet. 

Livewoorksheet merupakan suatu aplikasi yang terhubung dengan internet mengubah bentuk 

Portable Document Format  atau Joint Photographic Expert Group atau lembar kerja 

konvensional dalam bentuk dokumen cetak menjadi lembar kerja berbentuk eletronik. E- 

LKPD nya bersifat interaktif  dan dapat kita masukkan juga gambar, audio, dan video sesuai 

dengan  desain yang kita inginkan.  Seperti yang diungkapkan oleh Farman (2021) bahwa 

penggunaan LKPD semakin baik dengan berlandaskan teknologi atau disebut juga dengan E-

LKPD. Kurniawati, dkk., (2021) mendefinisikan E-LKPD sebagai perangkat lunak yang 
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merupakan suatu aplikasi dalam bentuk lembar kerja peserta didik dengan alat yang 

digunakan berupa laptop, handphone dan computer sehingga dapat digunakan kapan dan 

dimana saja. Pratiwi & Yuliani (2021) mengungkapkan bahwa E-LKPD berdasarkan metode 

penggunaannya dalam bentuk digital interaktif maka lebih efektif dan efesien dalam 

mengaplikasikan pada pembelajaran oleh peserta didik. Oleh sebab itu maka dapat dikatakan 

E-LKPD dipilih menjadi bahan ajar variatif yang dipergunakan di dalam pelaksanaan 

pembelajaran online.  

       Studi pendahuluan mengenai E-LKPD. Peserta didik menyatakan bahwa pada materi 

Sistem Pencernaan, guru belum menggunakan LKPD sebagai bahan ajaar yang dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi tersebut dan guru IPA membenarkan hal 

tersebut. Guru juga menyatakan jika tugas yang diberikan kepada peserta didik dalam 

pembelajran sistem pencernaan kurang maksimal, sehingga guru  dan peserta didik 

menginginkan LKPD yang dapat membantu pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada pembelajaran Biologi yang valid, praktis dan efektif yaitu Imran & Halifah 

(2018), Trinanda, dkk., (2018) serta Riza, Alben & Darsono (2018), Selanjutnya, Noviyanti 

(2014) mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materisistem 

pencernaan manusia menghasilkan LKPD yang sangat layak. Akan tetapi hasil penelitian 

tersebut hanya dapat diterapkan pada peserta didik dikelas kurikulum 2013 saja. 

       Menurut Lathifah, dkk., (2021) pada saat ini dibutuhkan bahan ajar yang berdasarkan 

TIK dikarenakan LKPD yang digunakan dalam bentuk cetak kurang praktis dan belum 

efektif. Lebih lanjut Oktasari (2019) mengungkapkan bahwa teknologi digital dapat 

dimanfaatkan dalam lembar kerja siswa. Menurut Mispa, dkk., (2022) bahwa E-LKPD yang 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar banyak sekali kelebihannya seperti tampilan materi serta 

yang disampaikan oleh guru dapat berupa animasi, video serta gambar serta dapat menghemat 

efesiensi biaya dan waktu yang fleksibel. Sejalan dengan pendapat Apriliyani & Mulyatna, 

(2021) bahwa E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik dalam bentuk elektronik 

sebagai bahan ajar yang menarik dan praktis. Menurut Widiyanti (2021) bahwa E-LKPD 

dapat digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajarannya sebagai bahan ajar pilihan atau 

alternatif. Hal ini disebabkan lebih efesien tidak menggunakan kertas serta banyak bentuk 

latihan seperti uraian, pilihan ganda, menjodohkan, video, animasi dan gambar yang  dapat 

disematkan. Dengan demikian siswa tertarik dan tidak jenuh dalam  pembelajaran.  Salah satu 

materi pelajaran yang dibahas dikelas VIII adalah materi sistem pencernaan.  
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       Materi pelajaran yang dipergunakan peneliti terdapat pada KD 3.5 Menganalisis sistem 

pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan dan 4.5. Menyajikan hasil 

penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi. Pada KD tersebut merupakan 

penerapan konsep yang berasal dari KD sehingga siswa merasa kesulitan untuk memahami 

nya dan kurang mengerti ketika melakukan  praktek unjuk kerja dalam percobaan,  maka 

dengan adanya E-LKPD ini yang didalamnya terdapat petunjuk kerja yang jelas serta soal-

soal latihan untuk merangsang kreatifitas siswa agar lebih kreatif serta mandiri. Selain itu 

karakteristik E-LKPD dengan tampilan desain yang menarik berisi video, gambar dan 

berwarna serta bersifat multimedia  diharapkan dapat membuat siswa termotivasi serta 

semangat  dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang akan berimplikasi terhadap 

meningkatnya hasil belajar serta keterampilan proses sainsnya. 

Berdasarkan informasi dan hasil observasi dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

penulis bahwa guru IPA mengalami kesulitan dalam mengembangkan langkah-langkah 

pembelajaran, sulit mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran. Instruksi guru 

cenderung tidak dimengerti siswa dilihat dari kebingungan siswa akan tugas – tugas yang 

harus dikerjakan siswa dalam materi tersebut. Selain materi yang merupakan penerapan 

konsep kendala lain adalah bahan ajar yang belum variatif sehingga dampaknya mereka 

kurang termotivasi dan cenderung tidak semangat dalam belajar. Guru  hanya menggunakan 

bahan ajar buku teks belum berbasis multimedia. Pembelajaran monoton disebabkan bahan 

ajar digunakan guru dalam bentuk bahan ajar cetak yaitu charta atau gambar, sehingga 

berdampak pada perolehan nilai hasil belajar siswa. 

Harapannya penggunaan E-LKPD materi pencernaan dapat membuat siswa lebih paham 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Pembelajaran mandiri implementasi 

kurikulum 2013 pada pembelajaran model Cooperative Learning Structure mengamanatkan 

siswa terampil dan berperan aktif sebagai subjek belajar serta mampu bekerjasama dalam 

proses belajar. Peneliti berinovasi dengan mendesain serta merancang sendiri bahan ajar 

dengan bantuan aplikasi liveworksheet. Selanjutnya akan diimplementasikan pada E-LKPD 

sehingga dapat membuat motivasi serta hasil pembelajaran CLS lebih meningkat. 

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait E-LKPD dan liveworksheet di antaranya 

sebagai berikut penelitian Pratiwi & Yuliani (2021) hasil yang didapatkan pada peserta didik 

sebagai subjek penelitian yang telah mengaplikasikan E-LKPD dan liveworksheet memiliki 

nilai efektivitas hasil belajar sebesar 90% yang termasuk kedalam penilaian sangat baik. 
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Selanjutnya Kurniawati, dkk., (2021)  menyebutkan bahwa nilai hasil belajar pada siswa 

setelah menggunakan E-LKPD atau post test lebih besar skor nya jika dibandingkan dengan 

kelas control yang tidak mempergunakan E-LKPD dalam proses pembelajarannya. Penelitian 

dari Farman (2021) pada hasil dari penelitiannya terdapat skor yang berbeda antara skor post 

-test yang terlihat lebih besar nilainya dari pre-test yang berarti terdapat pengaruh didalam 

penggunaan E-LKPD. 

       Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian lainnya adalah dari materi yang 

dipergunakan dalam penelitian sistem pencernaan dalam pelajaran IPA ditingkat Sekolah 

Menengah Pertama Kelas VIII, model  pembelajaran yang digunakan Cooperative Learning 

Structure dan metode keterampilan sains. Hasil belajar dipergunakan untuk melihat 

keefektivitasan dari bahan ajar tersebut. Produk berupa bahan ajar yang valid telah teruji 

validitasnya oleh ahli materi, ahli desain serta ahli bahasa dan praktis berdasarkan angket 

serta wawancara siswa sehingga selanjutnya bahan ajar didapat dalam penelitian ini dapat 

diimplementasikan oleh guru IPA di Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII.  

Dari uraian tersebut bahwa dibutuhkan suatu inovasi pada bahan ajar dengan 

menggunakan liveworksheet di SMPIT Bina Ilmi Lemabang karena masih mempergunakan 

bahan ajar yang berupa buku cetak dan belum menggunakan E-LKPD serta belum ada LKPD 

dalam mata pelajaran IPA sehingga pembelajaran berpusat pada guru sebagai sumber belajar 

dan menyebabkan siswa menjadi pasif  dalam proses pembelajaran. Hal-hal tersebutlah yang 

menjadikan alasan peneliti merasa perlu dilakukannya penelitian pengembangan dengan 

judul ”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) materi Sistem 

Pencernaan menggunakan Liveworksheet IPA SMP” 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) materi 

pencernaan menggunakan liveworksheet  yang valid ? 

2. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) materi 

sistem pencernaan menggunakan liveworksheet  yang praktis ? 

3. Bagaimana efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang telah 

dikembangkan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPIT Bina Ilmi 

Lemabang? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) materi pencernaan 

menggunakan liveworksheet   yang teruji validitasnya. 

2. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) materi pencernaan 

menggunakan liveworksheet  yang teruji praktilitasnya. 

3. Mengetahui efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik LKPD) yang telah 

dikembangkan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPIT Bina Ilmi 

Lemabang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah 

dijelaskan diatas maka manfaat dari penelitian ini antara lain:  

A. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

serta wawasan dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

materi pencernaan menggunakan liveworksheet agar kegiatan pembelajaran tidak 

bersifat monoton serta lebih bermakna.  
 
[[ 

B. Manfaat Praktis  

 Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat :  

1. Bagi peserta didik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu proses 

pemahaman materi sekaligus meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar. 

2. Bagi pendidik, penelitian Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

menggunakan liveworksheet diharapkan sebagai referensi dalam mengembangkan 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu mendorong sekolah dalam mengelola 

sistem kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik dan menjadi referensi untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan masukan serta rujukan 

dalam melakukan penelitian yang rele van 
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